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ABSTRACT

This research discusses the comparison of the Dediscerta Learning Method with
the Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) Learning Method in Reading
Ability, Comprehension of Folklore Texts and Learning Outcomes of Class V
Cluster 3 Students, Bontonompo District, Gowa Regency. This research aims to
determine whether there are differences in students' reading comprehension
abilities of folklore texts using the Dediscerta learning method and the SQ3R
learning method. The type of research used is quasi experimental design type
nonequivalent control group design. The research population was all students of
class V, Cluster 3, Bontonompo District, Gowa Regency, which consists of seven
schools with a total number of students of 285. The research sample chosen was
class V students of SDI Ta'buakkang, totaling 44 people. There are 42 class V
students at SDI Bilonga. There were 45 class V students at SDN Bategulung using
cluster random sampling techniques. The data collection technique in the research
was carried out through a test technique to determine students' ability to read and
understand folklore texts in the form of multiple choice questions totaling 10
questions. The results of research based on descriptive analysis showed that the
average value of the Dediscerta learning method at SDI Ta'buakkang was 85.23,
at SDI Bilonga 81.75 at SDN Bategulung, 81.59, while for the application of the
SQ3R learning method at SDI Ta'buakkang, the average value was 83. .57 at SDI
Bilonga 81.75 at SDN Bategulung 81.42. This means that the Dediscerta learning
method is more improved than the SQ3R learning method. Meanwhile, the results
of the inferential analysis show that the Dediscerta learning method has a more
significant effect compared to the SQ3R learning method on the ability to read and
understand folklore texts for class V group 3 students in Bontonompo District,
Gowa Regency. This is based on the results of the independent sample t test
obtained, namely the sig value. 0.001 < 0.005.

Keywords: dediscerta learning method, SQ3R, reading comprehension ability,
learning outcomes
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang perbandingan Metode Pembelajaran Dediscerta
dengan Metode Pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)
Dalam Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Cerita Rakyat dan Hasil Belajar
Siswa Kelas V Gugus 3 Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca
pemahaman teks cerita rakyat siswa melalui metode pembelajaran Dediscerta dan
metode pembelajaran SQ3R. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
quasy eksperimental design type nonequivalent control group design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas V Gugus 3 Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa yang terdiri dari tujuh sekolah dengan jumlah keseluruhan siswa
sebanyak 285. Sampel penelitian yang dipilih adalah siswa kelas V SDI
Ta’buakkang yang berjumlah 44 orang. Siswa kelas V SDI Bilonga yang berjumlah
42 orang. Siswa kelas V SDN Bategulung yang berjumlah 45 orang dengan
menggunakan teknik sampel cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian dilakukan melalui teknik tes untuk mengetahui kemampuan
membaca pemahaman teks cerita rakyat siswa berupa soal pilihan ganda yang
berjumlah 10 item soal. Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif diperoleh
nilai rata-rata metode pembelajaran Dediscerta di SDI Ta’buakkang 85,23 di SDI
Bilonga 81,75 di SDN Bategulung 81,59 sedangkan pada penerapan metode
pembelajaran SQ3R di SDI Ta’buakkang diperoleh nilai rata-rata 83,57 di SDI
Bilonga 81,75 di SDN Bategulung 81,42. Artinya metode pembelajaran Dediscerta
lebih meningkat dibandingkan metode pembelajaran SQ3R. Sedangkan hasil
analisis inferensial menunjukkan bahwa metode pembelajaran Dediscerta
berpengaruh lebih signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerita rakyat siswa kelas V
gugus 3 Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Hal ini berdasarkan hasil uiji
independent sample t test yang diperoleh yaitu nilai sig. 0,001 < 0,005.

Kata Kunci: metode pembelajaran dediscerta, SQ3R, kemampuan membaca
pemahaman, hasil belajar

A. Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu
hal penting yang menetapkan
perbaikan dalam kualitas kehidupan
bermasyarakat pada beraneka aspek
kehidupan. Melalui pendidikan,
keterampilan, dan keahlian bisa jadi

meningkat menghadapi kehidupan.

Sebagai lembaga pendidikan, yakni
sekolah memainkan peran penting
dalam menciptakan kualitas generasi
berikutnya, salah satu yang
dikembangkan di sekolah itu adalah
keterampilan berbahasa yang ada
dalam pembelajaran bahasa

Indonesia. Tujuannya agar siswa
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memiliki kemampuan yang baik dan
tepat dalam bahasa Indonesia, baik
itu lisan atau secara tertulis. Ada
empat keterampilan dalam berbahasa,
yakni mendengarkan, membaca,
berbicara, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut sebagai modal
interaksi siswa dalam kehidupan
sehari-hari, (Almadiliana et al., 2021).

Salah satu kemampuan
berbahasa yang harus dikuasai
seorang anak adalah kemampuan
membaca. Membaca merupakan
suatu proses untuk memperoleh
informasi dari suatu bentuk tulisan.
Kemampuan membaca sangat
penting bagi siswa dalam memahami
materi dan teks bacaan.
Kemampuan membaca yang dimiliki
setiap individu bertujuan memahami
teks dan berkedudukan sebagai
dasar keberhasilan serta kemajuan
materi khususnya di sekolah dasar.
Benar atau tidak benarnya siswa
dalam membaca sangat dipengaruhi
oleh  kondisi lingkungan, baik
lingkungan di rumah (orang tua dan
orang disekitarnya) maupun
lingkungan sekolah pendidik, (Bahri
et al., 2023; Apfani, 2018 ; Ariawan,
2018). Pentingnya

membaca pemahaman tidak terlepas

kemampuan

dari kenyataan di lapangan bahwa

rendahnya kemampuan membaca di
Indonesia cukup mengkhawatirkan.
Hal tersebut dapat dilihat dari data
terbaru UNESCO yang menyebutkan
Indonesia urutan kedua dari bawah
soal literasi dunia, artinya minat baca
masyarakat sangat rendah. Menurut
data UNESCO, minat baca
masyarakat Indonesia sangat
0,001%.

Artinya, dari 1,000 orang Indonesia,

memprihatinkan,  hanya

cuma 1 orang yang rajin membaca.
Riset berbeda bertajuk World’s Most
Literate  Nations Ranked yang
dilakukan oleh Central Connecticut
State Univesity pada Maret 2016 lalu,
Indonesia  dinyatakan  menduduki
peringkat ke-60 dari 61 negara soal
minat membaca, persis berada di
bawah Thailand (59) dan di atas
Bostwana (61). Padahal, dari segi
infrastuktur untuk mendukung

membaca, peringkat Indonesia
berada di atas negara-negara Eropa.

Berdasarkan fakta yang
ditemukan peneliti dilapangan yang
dibuktikan dengan hasil observasi
awal dan wawancara guru di Gugus 3
Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa. Terdapat kesenjangan yang
ditemukan mengenai kemampuan
pemahaman membaca siswa, yaitu

kurangnya pemahaman siswa dalam
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memahami pembelajaran yang
dilaksanakan dan kurangnya minat
siswa dalam membaca. Sementara
itu, diketahui tidak ada satupun siswa
kelas V yang mengetahui cerita
rakyat yang berasal dari daerahnya.
Hal ini  dibuktikan pada tes
kemampuan membaca pemahaman
siswa dengan ketuntasan klasikal
sebesar 41,16%, diketahui nilai siswa
masih berada dibawah nilai KKM
yaitu 75. Permasalahan tersebut
disebabkan proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru hanya
berupa ceramah dan pemberian
tugas sehingga siswa cenderung
merasa jenuh mengikuti proses
pembelajaran.

Hal yang perlu diperhatikan
oleh guru ialah penerapan metode
pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
kemampuan membaca pemahaman
siswa. Apabila metode pembelajaran
diterapkan dengan baik maka tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai akan
tercapai. Metode pembelajaran juga
dimaksudkan untuk mengupayakan
pembelajaran yang tadinya berpusat
pada guru menjadi berpusat pada
siswa. Ada banyak metode
pembelajaran yang dapat diterapkan

untuk mencapai tujuan pembelajaran

dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam penelitian ini peneliti
termotivasi menggunakan metode
pembelajaran Dediscerta dan metode
pembelajaran SQ3R (Survey
Question Read Recite Review).
Metode

Dediscerta melibatkan seluruh siswa

pembelajaran

dalam proses pembelajaran. Metode
ini  merupakan gabungan dari
beberapa metode pembelajaran yaitu
metode demonstrasi, diskusi,
ceramah dan tanya jawab. Metode
demonstrasi merupakan suatu
metode pengajaran yang diterapkan
dengan cara memperagakan suatu
benda, peristiwa, baik langsung
maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan
pokok bahasan. Metode diskusi
merupakan interaksi antara siswa
dengan siswa dengan guru untuk
menganalisis, memecahkan  topik
atau permasalahan. Selain itu,
metode ceramah merupakan metode
yang paling umum digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran.
Sedangkan metode fanya jawab
dilakukan

pertanyaan yang telah dibuat baik

dengan mengajukan
oleh guru maupun siswa sendiri,
(Yuhandina & Aeni, 2018; Ali et al.,
2019)
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Penelitian terdahulu terkait
penggunaan metode pembelajaran
Dediscerta adalah penelitian yang
dilakukan oleh Aprillia Mega tahun
2020 dengan hasil bahwa, solusi
yang tepat untuk menyelesaikan
masalah kemampuan membaca dan
memahami huruf Kana siswa adalah
dengan menerapkan metode
pembelajaran Dediscerta. Metode
pembelajaran ini memberikan
keyakinan kemampuan membaca
pemahaman siswa dapat diatasi oleh
semua pihak tergantung sikap dan
tindakan yang dijadikan solusi.
Sementara itu metode Dediscerta
memberikan pengaruh positif

terhadap pemahaman membaca
pemahaman siswa. Selain metode
Dediscerta metode SQ3R juga sering
digunakan peneliti dalam
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa. Metode SQ3R
merupakan metode yang bertujuan
untuk membantu siswa memahami isi
teks bacaan secara utuh melalui
tahap Survey (mengidentifikasi
keseluruhan isi teks), Questions
(bertanya), Read (membaca), Recite
kembali),

kembali

(menceritakan Review
(memeriksa
(Suwela, IGM, 2018; Fitriani &

Hutabarat, 2018).

jawaban),

Selanjutnya, diperhatikan
penelitian yang dikerjakan oleh Yulia,

dkk tahun 2019 terkait penerapan

metode pembelajaran SQ3R
mengenai  pengaruh  penerapan
metode pembelajaran SQ3R

terhadap hasil belajar mahasiswa
program studi pendidikan sejarah
dengan hasil penelitian bahwa
penerapan metode pembelajaran
SQ3R mempunyai pengaruh positif
keberhasilan hasil belajar siswa.
Berdasarkan penelitian yang
relevan tersebut, metode SQ3R
memberikan pengaruh yang baik
terhadap keberhasilan pembelajaran
sejarah siswa. Kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada variabel
dependen. Dalam penelitian ini
kemampuan membaca, memahami
teks cerita fiksi dan hasil belajar lebih
fokus pada teks cerita rakyat yang
berasal dari daerah siswa sendiri.
Sedangkan penelitian sebelumnya
menguji hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah pendidikan Sejarah.
Berdasarkan wuraian di atas,
untuk  meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman dan hasil
tertarik

membandingkan dua metode vyaitu

belajar siswa  peneliti

metode pembelajaran Dediscerta

dengan metode pembelajaran SQ3R,

1392



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

maka dilakukan penelitian yang
Metode

Dediscerta Dengan Metode Survey

berjudul  “Perbandingan

Questions Read Recite Review
(SQ3R) Dalam

Membaca Pemahaman Teks Cerita

Kemampuan

Rakyat Dan Hasil Belajar Siswa
Kelas V Gugus 3 Kecamatan
Bontonompo  Kabupaten Gowa”.
Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah terdapat
perbedaan antara metode Dediscerta
SQ3R Dalam

kemampuan membaca pemahaman

dengan metode
teks cerita rakyat dan hasil belajar
siswa? Sehingga yang menjadi tujuan
penelitian adalah Untuk mengetahui
perbedaan perbedaan antara metode
Dediscerta dengan metode SQ3R
dalam kemampuan membaca
pemahaman teks cerita rakyat dan
hasil belajar siswa kelas V Gugus 3
Kecamatan Bontonompo Kabupaten

Gowa.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini digunakan
penelitian eksperimen, yaitu
penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi

yang terkendalikan (Sugiyono, 2015,

h.107).  Jenis

digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian  yang
penelitian quasy  eksperimental
design.

Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah cluster
random sampling, yaitu pengambilan
sampel secara acak berdasarkan
kelompok. = Pengambilan  sampel
cluster secara acak dilakukan dengan
cara pengundian untuk menentukan
sekolah yang akan dipilih untuk
melakukan penelitian. Sekolah yang
dipilih untuk cluster ini adalah siswa
kelas V SDI Ta’buakkang, SDI
Bilonga, dan SDN Bategulung.
Kemudian, sekolah SDI Ta’buakkang
kelas eksperimen pertama adalah
rombel A yang berjumlah 22 siswa
dan kelas eksperimen kedua adalah
rombel B yang berjumlah 22 siswa.
Sekolah SDI

eksperimen pertama adalah rombel A

Bilonga kelas

yang berjumlah 21 siswa dan kelas
eksperimen kedua adalah rombel B
yang berjumlah 21 siswa. Sekolah
SDN Bategulung kelas eksperimen
pertama adalah rombel A yang
berjumlah 23 siswa dan kelas
eksperimen kedua adalah rombel B

yang berjumlah 22 siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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1. Hasil penelitian

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan pada siswa kelas V di
SDI Ta’buakkang, SDI Bilonga, dan
SDN Bategulung

Bontonompo Kabupaten Gowa,maka

Kecamatan

berikut ini diuraikan hasil penelitian
yang telah diperoleh terkait dengan
perbandingan metode pembelajaran
Dediscerta dan SQ3R.

Tabel 1 Statistik skor kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen 1 SDI Ta’buakkang
melalui metode Dediscerta

. Nilai
Statistic Pretest Posttest
Mean 59,05 85,24
Median 60,00 85,00
Mode 50 75
Std. Deviation 6.045 5.356
Variance 36.548 28.690
Range 20 20
Minimum 50 75
Maximum 70 95

Sumber: SPSS Versi 29

Berdasarkan data pada tabel 1
di atas dinyatakan bahwa skor atau
nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen
1 yang terdiri dari 22 orang siswa,
hasil yang diperoleh terkait
kemampuan awal dan akhir
membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen 1 mengalami
perubahan.
Tabel 2 Statistik skor kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen 1 SDI Bilonga melalui
metode Dediscerta

o Nilai
Statistic Pretest Posttest

Mean 59,25 81,75

Median 57,50 80,00
Mode 50 80

Std. Deviation 8,751 5.200

Variance 76,579  27.039
Range 35 15
Minimum 35 75
Maximum 70 90

Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan data pada tabel 2
di atas dinyatakan bahwa skor atau
nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen
1 yang terdiri dari 21 orang siswa,
hasil yang diperoleh terkait
kemampuan awal dan akhir
membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen 1 mengalami
perubahan.

Tabel 3 Statistik skor kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen 1 SDN Bategulung melalui
metode Dediscerta

_r Nilai
Statistic Pretest Posttest
Mean 53,18 81,59
Median 52,50 80,00
Mode 50 80
Std. Deviation 7.645 6.053
Variance 58.442 36.634
Range 25 20
Minimum 40 70
Maximum 65 90

Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan data pada tabel 3
di atas dinyatakan bahwa skor atau
nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen
1 yang terdiri dari 23 orang siswa,

hasil diperoleh terkait kemampuan
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awal dan akhir membaca
pemahaman siswa pada kelas
eksperimen 1 mengalami perubahan.

Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini  konsisten dengan
penelitian (Destiari Santie 2017)
terkait dengan “Metode Pembelajaran
Dediscerta  dapat  meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa”. Pada hasil penemuannya,
peneliti mengemukakan bahwa
metode pembelajaran Dediscerta
dapat dijadikan sebagai solusi dari
setiap permasalahan yang dihadapi
siswa terkait dengan kemampuan
membaca pemahamannya.

Tabel 4 Statistik skor kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen 2 SDI Ta’buakkang
melalui metode SQ3R

. .. Nilai
Statistic Pretest Posttest
Mean 58,57 83,57
Median 60,00 85,00
Mode 50 80
Std. Deviation 7.096 5.278
Variance 50.357 27.857
Range 20 15
Minimum 50 75
Maximum 70 90

Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan data pada table 4
di atas dinyatakan bahwa skor atau
nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen
2 yang terdiri dari 22 orang siswa,

hasil yang diperoleh terkait

kemampuan awal dan akhir
membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen 2 mengalami
perubahan.

Tabel 5 Statistik skor kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen 2 SDI Bilonga melalui

metode SQ3R
e Nilai
Statistic Pretest Posttest
Mean 56,50 81,75
Median 57,50 80,00
Mode 50 75
Std. Deviation 8.751 5.200
Variance 76.579 27.039
Range 35 15
Minimum 35 75
Maximum 70 90

Sumber: SPSS Versi 29

Berdasarkan data pada table 5
di atas dinyatakan bahwa skor atau
nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen
2 yang terdiri dari 21 orang siswa,
hasil yang diperoleh terkait
kemampuan awal dan akhir
membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen 2 mengalami
perubahan.

Tabel 6 Statistik skor kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen 2 SDN Bategulung melalui

metode SQ3R
L. Nilai
Statistic Pretest Posttest
Mean 48,81 81,43
Median 50,00 80,00
Mode 50 75
Std. Deviation 10.713 5.510
Variance 114.762 30.357
Range 35 20
Minimum 30 70
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Maximum 65 90

Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan data pada table 6
di atas dinyatakan bahwa skor atau
nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen
2 yang terdiri dari 23 orang siswa,
hasil diperoleh terkait kemampuan
awal dan akhir membaca
pemahaman siswa pada kelas
eksperimen 2 mengalami perubahan.
a. Uji Normalitas
Test Of Normality Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 0,05. Ho
ditolak apabila nilai Sig. < 0,05.
Kemudian, apabila nilai Sig. > 0,05
maka data tersebut bersidtribusi
normal.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Pretest
dan Postest SDI Ta’buakkang Kelas
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Data Nilai Keterangan
Probabilitas

Pretest 0.043 0.043 >
Ekperimen 0.05 =
CIRC normal
Posttest 0.089 0.089 >
Ekperimen 0.05 =
CIRC normal
Pretest 0.019 0.019 >
Ekperimen 0.05 =
SQ3R normal
Posttest 0.011 0.011 >
Ekperimen 0.05 =
SQ3R normal

Berdasarkan tabel 7 Data
tersebut menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest kemampuan
membaca

pemahaman  dengan

Dediscerta dan SQ3R

berdistribusi normal. Hal ini terlihat

metode

jelas dari hasil pengujian normalitas
pada keempat data diperoleh nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data kelas berdistribusi normal.

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Pretest
dan Postest SDI Bilonga Kelas
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Data Nilai Keterangan
Probabilitas

Pretest 0.537 0.537 >
Ekperimen 0.05 =
CIRC normal
Posttest 0.018 0.018 >
Ekperimen 0.05 =
CIRC normal
Pretest 0.122 0.122 >
Ekperimen 0.05 =
SQ3R normal
Posttest 0.018 0.018 >
Ekperimen 0.05 =
SQ3R normal

8 Data

tersebut menunjukkan bahwa data

Berdasarkan tabel

pretest dan posttest kemampuan

membaca  pemahaman  dengan
Dediscerta dan SQ3R

berdistribusi normal. Hal ini terlihat

metode

jelas dari hasil pengujian normalitas
pada keempat data diperoleh nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data kelas berdistribusi normal.

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas Pretest
dan Postest SDN Bategulung Kelas
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Data Nilai Keterangan
Probabilitas
Pretest 0.057 0.057 >
Ekperimen 0.05 =
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CIRC normal
Posttest 0.061 0.061 >
Ekperimen 0.05 =
CIRC normal
Pretest 0.286 0.286 >
Ekperimen 0.05 =
SQ3R normal
Posttest 0.105 0.105 >
Ekperimen 0.05=
SQ3R normal

Berdasarkan tabel 9 Data
tersebut menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest kemampuan
membaca pemahaman dengan
Dediscerta dan SQ3R

berdistribusi normal. Hal ini terlihat

metode

jelas dari hasil pengujian normalitas
pada keempat data diperoleh nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa data kelas berdistribusi normal.

b. Uji homogenitas

Tabel 10 Hasil Uji Homogenitas
Pretest dan Posttest hasil
kemampuan membaca pemahaman
SDI Ta’buakkang

Data Nilai Keterangan
Probabilitas
Pretest dan 0,396 0,396 >
Posttest 0,05 =

hasil homogen

kemampuan

membaca
pemahaman

Berdasarkan tabel 10 di atas,
setelah dilakukan uji homogenitas,
hasil kemampuan pemahaman
membaca siswa mencapai nilai sig.
0,396 > 0,05. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa data tersebut

homogen dan dapat dilanjutkan ke
langkah selanjutnya.

Tabel 11 Hasil Uji Homogenitas
Pretest dan Posttest hasil
kemampuan membaca pemahaman

SDI Bilonga
Data Nilai Keterangan
Probabilitas
Pretest dan 0,143 0,143 >
Posttest 0,05 =
hasil homogen
kemampuan
membaca
pemahaman

Berdasarkan tabel 11 di atas,
setelah dilakukan uji homogenitas,
hasil kemampuan pemahaman
membaca siswa mencapai nilai sig.
0,143 > 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data tersebut
homogen dan dapat dilanjutkan ke
langkah selanjutnya.

Tabel 12 Hasil Uji Homogenitas
Pretest dan Posttest hasil
kemampuan membaca pemahaman
SDN Bategulung

Data Nilai Keterangan
Probabilitas
Pretest dan 0,201 0,201 >
Posttest 0,05 =

hasil homogen

kemampuan

membaca
pemahaman

Berdasarkan tabel 12 di atas,
setelah dilakukan uji homogenitas,
hasil kemampuan pemahaman
membaca siswa mencapai nilai sig.
0,201 > 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data tersebut
homogen dan dapat dilanjutkan ke

langkah selanjutnya
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c. Uji Hipotesis

Uji paired sample t test
perbandingan metode Dediscerta
metode SQ3R dalam

kemampuan membaca pemahaman

dengan

siswa.

Tabel 13 Paired Sample t-test SDI
Ta’buakkang

Nilai

Data Probabilitas Keterangan
Pretest dan
Posttest
Hasil 0.001 <
Kemampuan 0.001 0.005 = ada
Membaca perbedaan
Pemahaman
Dediscerta
Pretest dan
Posttest
Hasil 0.001 <
Kemampuan 0.001 0.005 = ada
Membaca perbedaan
Pemahaman
SQ3R
Adapun kriteria hasil

pengujiannya adalah sebagai berikut:
jika nilai Sig kurang dari 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika
Sig lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima dan Ha. ditolak. Berdasarkan
tabel IBM SPSS stats versi 29
diketahui nilai signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan H, ditolak dan Ha
diterima. Oleh karena itu, dapat kita
simpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara metode
Dediscerta dengan metode SQ3R
ditinjau dari kemampuan membaca

pemahaman siswa.

Tabel 14 Paired Sample t-test SDI

Bilonga
Nilai
Data Probabilitas Keterangan
Pretest dan
Posttest
Hasil 0.001 <
Kemampuan 0.001 0.005 = ada
Membaca perbedaan
Pemahaman
Dediscerta
Pretest dan
Posttest
Hasil 0.001 <
Kemampuan 0.001 0.005 = ada
Membaca perbedaan
Pemahaman
SQ3R
Adapun kriteria hasil

pengujiannya adalah sebagai berikut:
jika nilai Sig kurang dari 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika
Sig lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan
tabel IBM SPSS stats versi 29
diketahui nilai signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan H, ditolak dan Ha
diterima. Oleh karena itu, dapat kita
simpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara metode
Dediscerta dengan metode SQ3R
ditinjau dari kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Tabel 15 Paired Sample t-test SDI
Ta’buakkang

Nilai
Data Probabilitas Keterangan
Pites en
; 0.001 0.005 = ada
Hasil
perbedaan
Kemampuan
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Membaca
Pemahaman
Dediscerta

Pretest dan
Posttest
Hasil 0.001 <
Kemampuan 0.001 0.005 = ada
Membaca perbedaan
Pemahaman
SQ3R

Adapun kriteria hasil
pengujiannya adalah sebagai berikut:
jika nilai Sig kurang dari 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha. diterima, dan jika
Sig lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak. Berdasarkan
tabel IBM SPSS stats versi 29
diketahui nilai signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan H, ditolak dan Ha
diterima. Oleh karena itu, dapat kita
simpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara metode
Dediscerta dengan metode SQ3R
ditinjau dari kemampuan membaca
pemahaman siswa.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, kemampuan membaca
pemahaman teks cerita rakyat dan
hasil belajar siswa mengalami
perubahan yang meningkat melalui
metode pembelajaran Dediscerta,
dilihat dari nilai rata-rata yang
meningkat dengan melakukan pretest

dan posttest. Dengan demikian hasil

tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Destiari Santie
(2017) yang meneliti terkait dengan
‘Metode Pembelajaran Dediscerta
dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa”. Hasil
penemuannya, mengemukakan
bahwa metode pembelajaran
Dediscerta dapat dijadikan sebagai
solusi dari setiap permasalahan yang
dihadapi siswa terkait kemampuan
membaca pemahamannya.
Diyakinkan juga dengan pendapat
Yuhandina (2018) seluruh siswa
dapat terlibat dalam proses
pembelajaran. Oleh Sebab itu,
Dediscerta dapat dijadikan sebagai
salah satu rekomendasi metode
pembelajaran yang dapat membantu
siswa dalam memaksimalkan
kemampuan membaca pemahaman
dan hasil belajar. Selanjutnya metode
Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) dalam kemampuan
membaca pemahaman teks cerita
rakyat dan hasil belajar siswa
mengalami  perubahan, hal ini
dibuktikan bahwa nilai rata-rata
kemampuan membaca pemahaman
teks cerita rakyat dan hasil belajar
siswa meningkat pada pretest dan
posttest dapat dilihat pada hasil

analisis deskriptif kelas eksperimen.
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Sejalan dengan penelitian yang yang
dilakukan oleh Yulia, Wahjoedi, and
Sapto (2019) “Pengaruh Metode
Pembelajaran SQ3R Terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Kelas V
SD”. Dalam penelitiannya diperoleh
rata-rata hasil belajar siswa setelah

diberikan perlakuan melalui metode

SQ3R menjadi optimal sebesar 76,31.

Menurut  Siboro (2020) metode
Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) mampu menjadikan
siswa menguasai isi teks bacaan dan
lebih aktif dalam kegiatan membaca.
Oleh sebab itu, metode Survey,
Question, Read, Recite, Review
(SQ3R) dapat dijadikan sebagai
salah satu rekomendasi metode
pembelajaran yang dapat membantu
siswa dalam memaksimalkan
kemampuan membaca pemahaman
dan hasil belajar siswa.

Hasil dari  penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
metode Dediscerta dengan metode
Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) dalam kemampuan
membaca pemahaman teks cerita
rakyat dan hasil belajar siswa kelas V
gugus 3 Kecamatan Bontonompo
Kabupaten = Gowa. Berdasarkan

hipotesis dalam penelitian ini maka

diperoleh hasil analisis data uji
hipotesis independent sample t test
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara nilai posttest kelas
eksperimen 1 (X4) dan nilai posttest
kelas eksperimen 2 (X2). Diperoleh
nilai Sig. (-2 tailed) sebesar 0,001.
Berdasarkan kriteria pengujian
hipotesis diperoleh bahwa Ho ditolak
dan H1 diterima. Selain itu data hasil
uji analisis deskriptif pada kelas
eksperimen 1 yang menggunakan
metode Dediscerta meningkat. Hal
tersebut terjadi karena metode
Dediscerta sesuai dengan kondisi
belajar yang sangat dibutuhkan oleh
siswa. Dapat dilihat pada antusiasme
siswa pada saat melakukan
demonstrasi mempergakan cerita
yang diberikan. Dalam penerapan
metode ini siswa tidak hanya
membaca untuk memahami cerita
yang diberikan melainkan siswa juga
diberikan kesempatan melakukan
demonstrasi setelah membaca cerita.
Sehingga dari penerapan kedua
metode pembelajaran tersebut yang
telah dilaksanakan pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen
2 dapat dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan membaca pemahaman

teks cerita rakyat siswa dan hasil
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belajar siswa kelas V  SDI
Ta’buakkang, SDI Bilonga dan SDN
Bategulung Kabupaten Gowa yang
diberikan perlakuan melalui metode
pembelajaran Dediscerta dan yang
diberikan perlakuan melalui metode
pembelajaran SQ3R, yang
ditunjukkan dengan data statistik
yang diperoleh masing-masing
kelompok berada pada tingkat yang
berbeda.

D. Kesimpulan

Setelah pembelajaran melalui
metode Dediscerta pada kelas
eksperimen 1 dan metode SQ3R
pada kelas eksperimen 2 dalam
kemampuan membaca pemahaman
siswa diperoleh bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman
siswa melalui metode Dediscerta dan
metode SQ3R. Hal tersebut sesuai
dengan skor yang diperoleh dari
ujipaired sample t test adalah
sebesar 0,01 yang menunjukkan
lebih  kecil dari 0,05. Dengan

demikian Ho ditolak dan Hj diterima.
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